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Summary 
This paper deab with a chemical analysis of nine wood species from Irian Jaya. This 
research is a part of the basic properties of wood with carried out annually in Forest Products 
and socio Economic Reseaarch and Development Centre. The purpose of the research is to 
evaluate the -important basic properties of wood such as physical, mechanical and chemical 
properties with benefit for wood utilization. TJie analysLs comprised determination cf the 
content of holocellulose, cellulose, lignin, pentosan, moisture content, a.sh, .silica, .solubility in 
cold and hot water, in alcohol benzene 1 : 2 and in 1 % sodium hydroxide. Tliese analysis 
were conducted to determine their basic characteristics and ultimate uses of the wood, for 
example for pidp and cellulose derivatives. 
Tlie results show that holocellulose content ranges from 69.61 - 75.21 percent, cellulose 
from 47.33 - 54.80 percent, lignin from 24.79 - 31.39 percent, pentosan from 16. IS - 18.48 
percent, specific gravity 0.36 - 0.85 g/cm^, moisture content from 9.20 - 15.44 percent, ash 
content from 0.79 - 1.90 percent ami .silica content from 0.33 - 1.07percent. Solubility in cold water 
from 4.33 - 7.41 percent, Iwt water from 4.67 - 9.47 percent, in one percera sodium liydroxide from 
18.16 - 30.07percent and solubility in alcohol-benzene (1 : 2) from 1.99 - 9.21 percera. 
Based on FAO standard on pulp. It is found that the 9 wood species from Irian Jaya are 
suitable as raw material for pulp industiy. 
Keywords : Irian Jaya, cellulose, lignin, pentosan, extractives. 
Ringkasan 
Tulisan ini mengemukakan analisis komponen kimia kayu dari Irian Jaya sebanyak 9 jenis. 
Penelitian ini merupakan hagian dari penelitian sifat dasar yang dilaksanakan setiap tahun di 
Pusat Penelitiaan dan Pengemhangan Hasil Hutan dan Sosial Ekonomi Kehutanan. Maksudnya 
adalah untuk mengetahui sifat kayu yang penting seperti sifat frsis, mekanis dan kimia yang 
berg una bagi penggunaan kayu. Analisa yang dilakukan meliputi penetapan kadar 
holoselulosa, selulosa, lignin, pentosan, BJ. air, abu, silika, kelarutan dalam air dingin, air 
panas, alkohol benzena 1:2 dan kelarutan dalam NaOH 1 %. Analisa ini berguna untuk 
menentukan perkiraan kegunaan kayu seperti untuk pulp dan turunan selulosa. 
Hasil analisa memperlihatkan bahwa kadar holosetolusa herkisar antara 69,61 - 75,21 %, 
selulosa 47,33 - 54,80 %. lignin 24.79 - 30,39 %, pentosan 16,18 - 18,48 %, berat jenis 0.36 
- 0.85 g/cm^, kadar air 9.20 - 15.44 %. abu 0.79 - 1,90 %, silika 0.33 - 1.07 %. kelarutan 
dalam air dingin 4.33 - 7.41 %. air panas 4.67 - 9.47 %, alkohol benzena (1 : 2) antara 1.99 -
9.21 % dan kelarutaan dalam NaOH 1 % antara 18,16 - 30.07 %. 
Berdasarkan staruiar FAO untuk pulp, maka 9 jenis kayu dari Irian Jaya cukup baik untuk 
dihuat pulp. 
Kata Xunci : Irian Jaya, selulosa, lignin, pentosan, ekstraktif. 
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/. PENDAHULUAN 
Kayu merupakan salah satu bahan baku yang terpenting dalam industri pulp 
kertas, rayon, papan serat dan turunan serat lainnya. Komponen kimia penyusun 
dinding sel kayu adalah lignin, selulosa dan pentosan. 
Lignin berfungsi sebagai pengikat sel, sehingga dapat mempengaruhi keteguhan 
kayu. Selulosa merupakan polimer tinggi yang terdiri dari monomer-monomer 
glukosa. Zat tersebut merupakan komponen utama pulp kayu dan merupakan 
bahan dasar pembuatan senyawa turunan selulosa seperti selulosa asetat, selulosa 
nitrat, karboksimetil selulosa. Sedangkan hemiselulosa merupakan polimer 
polisakarida dengan berat molekul rendah dan terdiri dari unit-unit monosakarida 
seperti D-xylosa, L-arabinosa, D-galaktan dan Iain-lain. Untuk mengetahui 
kandungan komponen tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian sitat dasar 
terutama untuk jenis-jenis kayu kurang dikenal sebagai bahan pengganti kayu 
komersial yang keberadaannya sudah menipis. 
Dalam tulisan ini dikemukakan hasil analisis komponen kimia kayu yang 
meliputi penetapan kadar holoselulosa, selulosa, lignin, pentosan, BJ, kadar air, 
abu, silika, kelarutan dalam air dingin, air panas, alkohol benzena I : 2 dan 
natrium hidroksida 1 % yang merupakan dasar dari pemanfaatan kayu sebagai 
bahan baku industri pulp kertas, papan sernt, rayon, selulosa asetat dan lain lain. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian penggunaan kayu berdasarkan 
komponen kimia kayu dan sasarannya adalah untuk mengetahui kandungan 
komponen kimia dalam kayu kurang dikenal. 
//. BAHAN DAN METODE 
Kayu yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hutan alam di Irian Jaya 
sebanyak 9 jenis kayu daun lebar yaitu kayu Pala Hutan {Myristlca longipes Warb.), 
Buwok {Vatica nissak (Korth) Bl .) , Goh (Trichadenia phUippinesis Merr.), Yum 
{Timclodernlron anihoinicum Hasak), Lagis {HorsfieUlia sylvestris (Hoult) Warb.), 
Ainus {Gnu'Una molucana (Bl) Backer), Asur {Dillenia pteropoda Hoogl), Bua Nona 
{Paractocarpus moolucratm Warb.) dan Waiik (Celtis rigescens (Miq) Planch). 
Cara pengambilan contoh dan persiapan bahan untuk analisis dilakukan 
berdasarkan standar ASTM dan prosedur yang berlaku di Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Hasil Hutan dan Sosial Ekonomi Kehutanan, Bogor. 
Penetapan kadar abu, lignin, kelarutan dalam alkohol benzena 1 : 2, NaOH 1 % 
dan air panas masing-masing dilakukan berdasarkan standar ASTM D-1102, 
1106, 1107, 1109 dan 1110 (ASTM, 1995). Penetapan kadar selulosa dilakukan 
berdasarkan metode Norman dan Jenkins (Wise, 1944), sedangkan penetapan 
kadar pentosan dilakukan dengan metode gravimetri dan kadar holoselulosa 
berdasarkan pengurangan (Raymond, 1972). 
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///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis komponen kimia dari 9 jenis kayu yang berasal dari Irian Jaya 
dapat diliJiat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Analisis kimia 9 Jenis kayu dari Irian Jaya 
Table 1. Chemical analysis of 9 wood species from Irian Jaya 
Kadar {Content]. % Kelarutan dalam [Solubilnyin\. % BJ 
Jenis kayu Air Holo- Selu- Ligiiin Pento- Abu Sihka Air dingin Air pa- Alkohol NaOH {Specific 
\WoadspecieA ( Watei) selulosa losa san {Ash] {Sili- {Cold nas {Hot 1% gravity] 
ca) water) wa1ei\ benzena g/cm^ 
Myristica hng/pes VJaib. 12,89 70,98 50,19 29,02 17,35 0,97 0,54 6,02 6,88 4,50 22,59 0,45 
Vatica rassak 12,98 73,33 53,77 26,67 16,29 0,79 0,41 4,82 7,57 9,21 30,07 0,55 
(KorthI Bl. 
Trichadenia philippinesis 10,86 73,22 54.67 26,78 16,24 1.13 1,06 4,33 4,67 7.71 19,47 0,85 
Merr. 
rimelodendmn 11,13 69,97 54,80 30,03 16,18 1,83 1,07 6,98 8,65 2.95 21,06 0,56 
aniboinicum Hasak 
Horsfieldia sylvestris 11,56 75,21 53,74 24,79 17.00 1.09 0,76 6.62 6.95 6,39 23,84 0,37 
(Hoult) Wacb. 
Gmelina molucana 11,94 70,28 47,33 29,72 17,42 0,95 0,33 6,54 7.45 2,9S 18,16 0,72 
(Bl) Backer 
Dillenia pteropoda HoogI 15,44 73,01 49,61 26.99 17.78 0.98 0.80 7.26 7,84 2.96 21,58 0,66 
Paractocarpus 11,68 72,04 48.92 27,96 17,42 1,90 0,99 7,41 9,47 4.22 25.16 0,36 
moo/ucratus\Natb. 
Celtis rigescens 9,20 69,61 49,13 30.39 18.48 0.81 0,69 6,82 8.91 1.99 23,07 0.64 
IMIql Planch 
A. Kadar Holoselulosa 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa 9 jenis kayu yang diteiiti mengandung kadar 
holoselulosa berkisar antara 69,61 - 75,21 persen. Kadar holoselulosa terendah 
terdapat pada kayu Walik dan tertinggi pada kayu Lagis. Apabila dilihat dari kadar 
holoselulosa, maka ke sembilan jenis kayu dari Irian Jaya ini cukup baik untuk 
dijadikan bahan baku pulp karena kadarnya memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan oleh FAO (1980) yaituMebih dari 65 %. Kadar holoselulosa merupakan 
gabungan dari selulosa dan hemiselulosa dalam kayu yang apabila di hidrolisis 
dengan asam maka xylan yang merupakan komponen utama hemiselulosa akan 
terurai menjadi xylosa, xylobiosa (oligomer) dan campuran xylosa - asam uronat 
(dimer) sedangkan selulosa akan terhidrolisis menjadi glukosa dan selubiosa 
(oligomer). Produk tersebut apabila dit'ermentasi akan menjadi etanol yang dapat 
digunakan sebagai sumber energi dan bahan kimia (Carrasco et al, 1992). Apabila 
hasil ini dibandingkan dengan hasil penelitian Chow et al (1996), maka hasilnya 
tidak jauh berbeda yaitu sebesar 63,7 - 79,6 persen. 
B. Kadar Selulosa 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa kadar selulosa berkisar antara 47,33 - 54,80 
persen. Kadar selulosa terendah terdapat dalam kayu Ainus dan tertinggi pada 
kayu Yum. Apabila dihubungkan dengan klasitikasi komponen kimia kayu daun 
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lebar Indonesia, temyata semua jenis kayu yang diteliti termasuk ke dalam jenis 
kayu dengan kandungan selulosa tinggi yaitu diatas 45 persen (Tabel 2). 
Tabel 2. Klasifikasi koiiiponen kiinia kayu Indonesia 
Table!. Chemical component classification of Indonesian wood species 
Koiuponeu klmia 
(Chemical coinponeni) Tinggi (High) 
KJasitikasi (Classijicaiion) 
Sedang (Moderate) Randall (Low) 
Kayii d;niii lehar (Hard wood) : 
- Selulosa (Celkiloce) 45 40 - 45 40 
- Li^nin (Lignin) 33 18-33 18 
- Pentosan (Pentosan) 24- 21 - 24 21 
- Zat ekslraklif (Extractives) 4 2 - 4 2 
- Abu (Ash) 6 0.2 - 6 0,2 
Siiiiiber (Source) : Vadcniecum Kehutanan Indonesia 1976, Deparlemen Pertanian 
(Indonesian Forestry Vadenit'cuii} 1976 Departement of Agiictdttwe). 
Kadar selulosa dalam kayu dapat digunakan untuk menaksir besarnya 
rendemen pulp dan kertas yang diperoleh. Kayu dengan kadar selulosa besar, 
dengan pengolahan yang tepat dapat menghasilkan rendemen pulp yang tinggi 
(Casey, 1960). 
Apahila ditinjau dari kadar selulosa saja, maka semua jenis kayu yang diteliti 
cukup balk untuk digunakan sebagai bahan baku atau bahan campuran untuk 
pembuatan pulp. 
C. Kudur Ligiiiu 
Kadar lignin berkisar antara 24,79 - 30,39 persen. Kadar lignin terendah 
terdapat dalam kayu Lagis dan tertinggi terdapat pada kayu Walik. Apabila 
dihubungkan dengan klasifikasi komponen kimia kayu Indonesia, maka semua 
jenis kayu yang diteliti termasuk ke dalam kelas yang mengandung kadar lignin 
sedang, karena kadarnya ada diantara 1 8 - 3 3 persen (Tabel 2), sehingga semua 
jenis kayu yang diteliti cukup baik untuk bahan baku pembuatan pulp yang mana 
dalam pembuatan pulp diperlukan kadar lignin yang rendah. Apabila kadar lignin 
ini dibandingkan dengan hasil peneiitian Chow et at (1996), maka hasilnya tidak 
jauh berbeda yaitu sebesar 18,50 - 29,40 persen. 
D. Kadar Pentosan 
Kadar pentosan berkisar antara 16,18 - 18,48 persen. Kadar pentosan terendah 
terdapat dalam kayu Yum dan tertinggi dalam kayu Walik. Apabila dihubungkan 
dengan klasifikasi komponen kimia kayu daun lebar Indonesia, ternyata semua 
jenis kayu yang diteliti termasuk ke dalam kelas yang mengandung kadar pentosan 
rendah karena kadarnya kurang dari 21 persen (Tabel 2), sehingga baik untuk 
dijadikan bahan baku pembuatan pulp dan rayon. Dengan rendahnya kadar 
pentosan, serat lebih mudah dibentuk secara mekanis dan kontak antar serat dapat 
lebih sempurna, karena salah satu sifatnya yang elastis dan dapat mengembangkan 
90 Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 15 No. 2 (1997) 
serat. Kandungan pentosan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kerapuhan 
benang rayon atau turunan selulosa yang dihasilkan (Sojstrom, 1981). 
E. Berat Jenis dan Kadar Air 
Berat jenis berkisar antara 0,36 - 0,85 g/cm^, yang terendah terdapat dalam 
kayu Bua Nona dan tertinggi dalam kayu Goh. Besar kecilnya berat jenis 
dipengaruhi oleh faktor umur, tanah dan komposisi kimia kayu. Dalam proses 
pulp, tingginya berat jenis kayu mengakibatkan sulitnya dalam penetrasi bahan 
; kimia yang digunakan dan waktu pemasakan relatif menjadi lebih lama. 
Kadar air antara 9,20 - 15,44 persen. Kadar air terendah terdapat dalam kayu 
Walik dan tertinggi dalam kayu Asur. Adanya kandungan air dalam kayu dapat 
menyebabkan terjadinya penyerapan molekul air oleh selulosa melalui ikatan 
hidrogen antara gugus OH dari HOH dan gugus OH dalam selulosa yang tidak 
terikat satu dengan lainnya sehingga terjadi penibengkakan struktur selulosa yang 
dapat mempengaruhi kualitas pulp yang dihasilkan (Fengel and Wegener, 1995). 
F. Kadar Abu dan Silika 
Kadar abu dan silika bervariasi antara 0,79 - 1,90 persen dan 0,33 - 1,07 
persen. Kadar abu terendah terdapat dalam kayu Buwok dan tertinggi dalam kayu 
Bua Nona, kadar silika terendah terdapat dalam kayu Ainus dan teilinggi dalam 
kayu Yum. Apabila dihubungkan dengan klasifikasi komponen kimia kayu 
Indonesia, ternyata semua jenis kayu yang diteliti termasuk ke dalam kelas yang 
mengandung kadar abu sedang, karena kadarnya terdapat diantara 0,2 - 6,0 persen 
(Tabel 2). 
Abu merupakan residu dari basil pembakaran yang terdiri dari senyawa 
anorganik seperti CaO, Si02, AI2O3, MgO, Na20, K2O dan T i 0 2 . Abu kayu 
dapat digunakan sebagai bahan baku untuk menaikkan pH tanah, karena 
mengandung unsur alkali. Kadar silika yang tinggi dalam kayu dapat mempercepat 
tumpulnya mata gergaji yang digunakan. 
G. Kadar Zat Ekstraktif 
Kadar kelarutan dalam air dingin berkisar antara 4,33 - 7,41 persen, yang 
terendah terdapat dalam kayu Goh dan tertinggi dalam kayu Bua Nona. Kadar 
kelarutan dalam air panas antara 4,67 - 9,47 persen, yang terendah terdapat dalam 
kayu Goh dan teilinggi dalam kayu Bua Nona. Kelarutan dalam alkohol benzena 
\) antara 1,99 - 9,21 persen, yang terendah terdapat dalam kayu Walik dan 
terendah dalam kayu Buwok. Apabila dihubungkan dengan klasifikasi komponen 
kimia kayu Indonesia, kadar zat ekstraktif yang diteliti terutama yang larut dalam 
alkohol benzena termasuk ke dalam kelas yang mengandung zat ekstraktif tinggi 
karena kadarnya lebih dari 4 % (Tabel 2), kecuali kayu Yum, Ainus, Asur dan 
Walik termasuk ke dalam kelas sedang, karena kadar zat ekstraktifnya terdapat di 
antara 2,0 - 4,0 %. Besarnya kadar zat ekstraktif dalam kayu dapat mempengaruhi 
kualitas pulp yang dihasilkan, karena dapat meningkatkan pemakaian bahan kimia 
dan mengurangi etisiensi pemutihan, sehingga dapat menimbulkan noda kuning 
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pada pulp. Selain itu adanya zat ekstraktif yang tinggi dapat mempengaruhi 
kekuatan pulp, perekatan, pengerjaan akhir kayu dan sifat-sifat pengeringan serta 
keawetan suatu jenis kayu, karena ada beberapa jenis kayu mempunyai senyawa 
yang dapat diekstraksi yang bersit'at racun atau mencegah bakteri, jamur dan rayap 
seperti asam podokaipat yang terdapat dalam kayu Podocarpaceae merupakan 
komponen fungisida (Fengel and Wegener, 1995), 
Kelarutan dalam NaOH 1 persen berkisar antara 18,16 - 30,07 persen. Kadar 
kelarutan terendah terdapat dalam kayu Ainus dan tertinggi dalam kayu Buwok. 
Kelarutan dalam NaOH 1 persen memberikan petunjuk tentang adanya zat yang 
berat molekulnya rendah dan adanya kerusakan kayu yang disebabkan oleh 
organisme perusak kayu. Komponen yang terlarut di dalamnya adalah asam 
lemak, karbohidrat dengan berat molekul rendah terutama hemiselulosa dan 
selulosa (ASTM, 1995). Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Chow et al 
(1996), maka hasilnya tidak jauh berbeda yaitu sebesar 19,10 - 23,50 persen. 
IV. KESIMPULAN 
Hasil analisis komponen kimia 9 jenis kayu dari Irian Jaya menghasilkan kadar 
holoselulosa antara 69,61 - 75,21 persen ; kadar selulosa 47,33 - 54,80 persen, 
termasuk ke dalam kelas yang mengandung kadar selulosa tinggi. Kadar lignin 
berkisar antara 24,79 - 30,39 persen, terinasuk ke dalam kelas yang mengandung 
kadar lignin sedang. Kadar pentosan antara 16,18 - 18,48 persen, termasuk ke 
dalam kelas yang mengandung kadar pentosan rendah. 
Berat jenis berkisar antara 0,36 - 0,85 g /cm\r air berkisar antara 9,20 -
15,44 persen, kadar abu 0,79 - 1,90 persen, termasuk ke dalam kelas yang 
mengandung kadar abu sedang, dan kadar silika antara 0,33 - 1,07 persen. 
Kelarutan dalam NaOH 1 % berkisar antara 18,16 - 30,07 persen, dalam air 
dingin berkisar antara 4,33 - 7,41 persen, dalam air panas antara 4,67 - 9,47 
persen dan kelarutan dalam alkohol benzena ( 1 : 2 ) antara 1,99 - 9,21 persen, 
termasuk ke dalam kelas yang mengandung zat ekstraktif tinggi, kecuali 4 jenis 
kayu yaitu Yum, Ainus, Asur dan Walik kadar kelarutan dalam alkohol 
benzenanya termasuk kelas sedang. Berdasarkan hasil analisis komponen kimia 
terutama kadar selulosa, lignin dan pentosan maka semua jenis kayu dari Irian 
Jaya cukup baik sebagai bahan baku pulp, tetapi perlu diperhatikan untuk kayu 
yang mempunyai kadar zat ekstraktif tinggi. 
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